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ABSTRAK

Penelitian bertujuan mengetahui pertumbuhan dan hasilkacang hijau dari
pemberian pupuk kandang sapi. Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas
Pertanian Universitas Riau, Pekanbaru dari Februari — April 2018. Penelitian
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan tiga ulangan, Perlakuan pupuk
kandang sapi terdiri dari 5 taraf A = Tanpa Pupuk Kandang Sapi, B = 5 ton.ha, C = 10
ton.ha?, D = 15 ton.ha dan E = 20 ton.ha. Parameter yang diamati adalah tinggi
tanaman, jumlah cabang primer, umur tanaman berbunga, umur panen, jumlah polong
pertanaman, persentase polong bernas, berat biji per m? dan berat 1000 biji. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa tanaman kacang hijau tidak respon terhadap pemberian
pupuk kandang sapi dan kebutuhan unsur hara sudah terpenuhi dari pemberian pupuk
Urea, TSPdan KCI.

Kata kunci : pupuk kandang sapi, kacang hijau, pertumbuhan dan hasil.

ABSTRACT

The research aims to study the growth and yield of green beans from the
provision of cow manure. The research was conducted at the Experimental Station of
the Faculty of Agriculture, University of Riau, Pekanbaru from February to April 2018.
Completely Randomized Design (CRD) was used in this experiment, with three
replications. The cow manure treatment consists of five levels A = No Cow Manure, B
=5 tons. hat, C =10 ton. hat, D = 15 tons. ha* and E = 20 ton. ha. The parameters
observed were planted height, number of primary branches, age of flowering plants,
harvest age, the number of plant pods, percentage of pithy pods, seed weight per m? and
weight of 1000 seeds. The results showed that green bean plants did not respond to the
cow manure application and the nutrient requirements have been fulfilled from the
application of Urea, TSP and KClI fertilizer.

Keywords: cow manure, green bean, growth and yield.

PENDAHULUAN

Kacang hijau (Vigna radiata L.) Kacang hijau menjadi komoditas
merupakan salah satu  komoditas tanaman legume terpenting ketiga
pertanian yang memiliki prospek sangat setelah kedelai dan kacang tanah.
baik dikembangkan di Indonesia. Kacang hijau memiliki kandungan
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protein  yang cukup tinggi dan
merupakan sumber mineral penting,
antara lain kalsium dan fosfor.

Pupuk organik adalah pupuk
yang berasal dari bahan-bahan organik
berupa sisa tanaman, limbah manusia,
limbah hewan dan banyak ditemukan di
lingkungan sekitar kita. Pemberian
pupuk organik mampu meningkatkan
kesuburan tanah dan memperbaiki sifat-
sifat tanah, sehingga diharapkan
tanaman dapat tumbuh dengan optimal.
Salah satu pupuk organik yang bisa
digunakan adalah pupuk kandang sapi.

Pupuk kandang sapi memiliki
kandungan nitrogen 0,65%, fosfor
0,15%, kalium 0,30%, kalsium 0,12%
magnesium 0,10% dan besi 0,004%.

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui  pertumbuhan dan hasil
kacang hijau dari pemberian pupuk
kandang sapi.

METODOLOGI

Penelitian ini dilaksanakan di
Kebun Percobaan Fakultas Pertanian
Universitas Riau Kampus Binawidya
km 12,5 kelurahan Simpang Baru,
Kecamatan Tampan, Pekanbaru.
Penelitian ini dilaksanakan selama 3

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi Tanaman

Tabel 1 menunjukkan bahwa
pemberian pupuk kandang sapi tidak
meningkatkan tinggi tanaman kacang
hijau. Kebutuhan hara untuk
pertumbuhan tanaman terpenuhi dengan
pemberian pupuk anorganik yaitu pupuk
Urea, TSP, dan KCI. Rukmana (2005)
menyatakan bahwa untuk mencapai
hasil yang maksimal pemakaian pupuk
organik hendaknya diimbangi dengan
pupuk anorganik agar keduanya saling
melengkapi sehingga ketersediaan unsur

bulan dimulai dari bulan Februari
sampai April 2018.

Bahan yang digunakan vyaitu
benih kacang hijau varietas Vima 1,
pupuk kandang sapi, Urea, TSP dan
KCIl. Alat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah cangkul, garu,
parang, tugal, meteran, timbangan
digital, gelas ukur, sprayer, gembor dan
alat tulis.

Penelitian  dilakukan  secara
eksperimen  dengan  menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) Non
Faktorial yang terdiri dari 5 perlakuan
dan 4 ulangan sehingga diperoleh 20
unit  percobaan. Perlakuan pupuk
kandang sapi terdiri dari 5 taraf (A =
Tanpa Pupuk Kandang Sapi, B = 5
ton.hal, C = 10 ton.ha, D = 15 ton.ha
dan E = 20 ton.ha). Parameter yang
diamati adalah tinggi tanaman (cm),
jumlah cabang primer (cabang), umur
tanaman berbunga (HST), umur panen
(HST), jumlah polong pertanaman
(buah), persentase polong bernas (%),
berat biji per m? (g) dan berat 1000 biji

(9).

Data yang diperoleh dianalisis
secara statistik menggunakan sidik
ragam dan dilanjutkan dengan uji jarak
berganda Duncan pada taraf 5%.

hara lebih cepat tersedia. Selain itu,
menurut Ogbomo (2011) pemberian
pupuk organik yang dikombinasikan
dengan pupuk anorganik lebih baik
dibandingkan hanya pemberian salah
satu pupuk.

Hasil analisis tanah
menunjukkan bahwa kondisi tanah
dalam keadaan yang baik, dimana unsur
hara N, P dan K telah tersedia di dalam
tanah dengan kriteria yang baik
sehingga dengan pemberian pupuk N, P,
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dan K dengan berbagai dosis telah
mampu membuat kebutuhan hara cukup
untuk pertumbuhan tanaman.

Unsur Nitrogen berperan untuk
merangsang  pertumbuhan  tanaman
secara keseluruhan, khususnya batang,

cabang, dan daun. Menurut Rusmana
dan Salim  (2003).  Nitrogen
merupakann senyawa Yyang sangat
penting dalam pembentukan asam
amino, protein, Klorofil, dan berperan
dalam pembentukan sel — sel baru.

Tabel 1. Rerata tinggi tanaman kacang hijau dengan pemberian berbagai dosis pupuk

kandang sapi

Dosis Pupuk Kandang Sapi (ton.hat)

Tinggi Tanaman (cm)

0
5
10

15
20

57,65a
59,90 a
58,20 a

56,00 a
55,20 a

Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata menurut uji jarak

berganda Duncan pada taraf 5 %.

Unsur P merupakan salah satu
unsur yang esensial bagi tanaman yang
berfungsi dalam pertumbuhan dan
perkembangan akar, sehingga tanaman
akan lebih tahan terhadap kekeringan,
mempercepat masa vegetatif dan panen
(Suprapto, 2002).

Unsur K berperan sebagai
aktivator dari berbagai enzim vyang

Jumlah Cabang Primer

esensial dalam reaksi — reaksi
fotosintesi dan respirasi serta enzim
yang berperan dalam sintesis pati dan
protein (Lakitan, 1996). Unsur K juga
dapat memacu pertumbuhan tanaman
pada tingkat permulaan, memperkuat
ketegaran batang sehingga mengurangi
resiko tidak mudah rebah (Lingga dan
Marsono, 2003).

Tabel 2. Rerata jumlah cabang primer tanaman kacang hijau dengan pemberian berbagai

dosis pupuk kandang sapi

Dosis Pupuk Kandang Sapi (ton.hat)

Jumlah Cabang Primer (cabang)

0
5
10
15
20

7,15a
6,75a
6,50 a
7,25a
6,90 a

Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata menurut uji jarak

berganda Duncan pada taraf 5 %.

Tabel 2 menunjukkan bahwa
pemberian pupuk kandang sapi tidak
meningkatkan jumlah cabang primer
tanaman kacang hijau. Jumlah cabang

primer tanaman kacang hijau berkisar
6,50-7,25 cabang. Kebutuhan unsur
hara untuk jumlah cabang tanaman
kacang hijau yang berasal dari pupuk
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anorganik berupa pupuk Urea, TSP, dan
KCl,dimana  pupuk ini  sangat
diperlukan pada masa pertumbuhan
vegetatif dan generatif tanaman. Unsur
N yang terkandung didalam pupuk
berfungsi untuk pertumbuhan tunas
pada batang, seperti yang disampaikan
olen Jumin (2002) bahwa N berfungsi
untuk merangsang pertunasan dan
penambahan tinggi tanaman. Selain itu
N juga berfungsi untuk merangsang
pertumbuhan vegetatif tanaman.

Subhan et al.,(2009)
menyatakan bahwa N merupakan
komponen dasar dalam sintesis protein,

Umur Berbunga

Tabel 3 menunjukkan bahwa
peningkatan dosis pupuk kandang sapi
tidak mempercepat umur berbunga
tanaman kacang hijau. Hal ini
disebabkan oleh faktor genetik tanaman
kacang hijau yang lebih
dominanmempengaruhi umur berbunga.
Menurut  Cahyono (2007) bahwa
pembungaan tanaman sangat
dipengaruhi oleh varietas. Lakitan
(2007) juga menyatakan  bahwa
pembungaan merupakan perubahan

bagian dari klorofil dan berperan dalam
proses fotosintesis yang akan digunakan
dalam setiap proses pertumbuhan
termasuk dalam pembentukan cabang
tanaman. Harjadi (1980)  juga
menyatakan pada fase pertumbuhan
vegetatif tanaman, hasil fotosintesis
akan ditranslokasikan ke akar, batang
dan daun. Peningkatan fotosintat pada
fase ini  menyebabkan terjadinya
pembelahan, perpanjangan dan
diferensiasi sel akibat dari proses
tersebut akan terjadi pertumbuhan organ
tanaman.

yang sangat besar, karena struktur
jaringannya menjadi berbeda sekali.
Perubahan ini merupakan cerminan dari
pemacuan kelompok gen-gen tertentu
yang berperan dalam pembentukan
bunga dan penghambatan terhadap
kelompok gen-gen lainnya yang
berperan dalam perkembangan organ
vegetatif. Fase ini akan terjadi jika
tanaman sudah beranjak ketingkat
perkembangan yang lebih matang.

Tabel 3. Rerata umur berbunga tanaman kacang hijau dengan pemberian berbagai dosis

pupuk kandang sapi

Dosis Pupuk Kandang Sapi (ton.ha™)

Umur Berbunga (hst)

0
5
10
15
20

32,00 a
31,75a
31,50 a
30,75a
30,50 a

Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata menurut uji jarak

berganda Duncan pada taraf 5 %.

Pada penelitian ini digunakan
varietas yang sama dan pupuk kandang
sapi dengan dosis yang berbeda

sehingga dapat dikatakan bahwa faktor
genetik lebih dominan mempengaruhi
umur berbunga tanaman. Lakitan (2007)
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menyatakan bahwa tanaman akan
menghasilkan bunga bila mempunyai
zat cadangan dan juga ditentukan oleh

Umur Panen

sifat tanaman serta varietas yang
digunakan.

Tabel 4. Rerata umur panen tanaman kacang hijau dengan pemberian berbagai dosis

pupuk kandang sapi

Dosis Pupuk Kandang Sapi (ton.ha™)

Umur Berbunga (hst)

0
5
10
15
20

58,75 a
58,00 a
58,00 a
58,00 a
58,00 a

Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata menurut uji jarak

berganda Duncan pada taraf 5 %.

Tabel 4 menunjukkan bahwa
pupuk kandang sapi belum mampu
mempercepat umur panen tanaman
kacang hijau. Hal ini disebabkan oleh
umur panen sangat dipengaruhi oleh
sifat genentik tanaman kacang hijau.
Menurut Mangoensodidjo (2003) umur

Jumlah Polong per Tanaman

panen suatu tanaman dipengaruhi oleh
faktor genetik. Fachruddin  (2000)
menyatakan bahwa umur panen suatu
tanaman ditentukan oleh beberapa
faktor, yaitu varietas dan ketinggian
tempat penanaman.

Tabel 5. Rerata jumlah polong per tanaman kacang hijau dengan pemberian berbagai

dosis pupuk kandang sapi

Dosis Pupuk Kandang Sapi (ton.hat)

Jumlah Polong per Tanaman (buah)

0
5
10
15
20

26,30 a
29,45 a

25,45 a
25,40 a
28,90 a

Angka-angka pada kolomyang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata menurut uji jarak

berganda Duncan pada taraf 5 %.

Tabel 5 menunjukkan bahwa
peningkatan dosis pupuk kandang sapi
tidak meningkatkan jumlah polong per
tanaman kacang hijau. Hal ini

dikarenakan jumlah polong dipengaruhi
sifat genetik dari tanaman kacang hijau.
Purwono dan  Hartono  (2005),
menyatakan bahwa jumlah dan berat
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biji kacang hijau bervariasi bergantung
pada sifat genetik dari suatu varietas.
Gardner et.al (1991), menambahkan
bahwa sifat genetik pada tanaman
mempengaruhi jumlah polong

Persentase Polong Bernas

pertanaman  bervariasi,  tergantung
varietas, kesuburan tanah, dan jarak
tanam.

Tabel 6. Rerata persentase polong bernas tanaman kacang hijau dengan pemberian

berbagai dosis pupuk kandang sapi

Dosis Pupuk Kandang Sapi (ton.ha™)

Persentase Polong Bernas (%)

0
5
10
15
20

81,14 a
75,94 a
76,14 a
80,93 a
80,28 a

Angka-angka pada kolomyang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata menurut uji jarak

berganda Duncan pada taraf 5 %.

Tabel 6 menunjukkan bahwa
peningkatan dosis pupuk kandang sapi
tidak mempengaruhi persentase polong
bernas  tanaman  kacang  hijau.
Kebutuhan unsur hara terpenuhi untuk
pembentukan polong bernas berasal dari
pupuk anorganik. Jumlah polong bernas
juga dipengaruhi oleh sifat genetik
tanaman kacang hijau. Hidajat (1985)
menyatakan bahwa pembentukan dan

Berat Biji per m?

Tabel 7 menunjukkan bahwa
peningkatan dosis pupuk kandang sapi
tidak meningkatkan berat biji per m?
tanaman kacang hijau. Hal ini
disebabkan karena tanaman kacang
hijau menyerap unsur hara dalam
jumlah yang sama dan berasal dari
pupuk anorganik sesuai dengan dosis
anjuran. Hakim et al. (1986),

pengisian polong sangat ditentukan oleh
sifat genetik tanaman, sedangka
nmenurut Rasyad dan Idwar (2010)
menyatakan bahwa jumlah polong
bernas lebih dominan dipengaruhi oleh
faktor lingkungan dibanding faktor
genetik, dimana faktor lingkungan
tersebut dicirikan seperti perbedaan
karakteristik lahan, data iklim curah
hujan dan suhu maksimum.

menyatakan ketersediaan unsur hara
tanaman tidak terlepas dari kondisi
tanah yang mampu  mendukung
pertumbuhan tanaman. Kamil (1997)
menyatakan bahwa peningkatan berat
biji pada tanaman bergantung pada
tersedianya asimilat dan kemampuan
tanaman untuk mentranslokasikannya
pada biji. Sitompul dan Guritno (1995)
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salah satu faktor yang menentukan
kualitas bahan tanam seperti biji adalah
jumlah substrat seperti karbohidrat yang

tersedia  bagi
mendukung
tanaman.

metabolisme  yang
pertumbuhan awal

Tabel 7. Rerata berat biji per m? tanaman kacang hijau dengan pemberian berbagai dosis

pupuk kandang sapi

Dosis Pupuk Kandang Sapi (ton.ha™)

Berat Biji per m?(g)

0
5
10
15
20

172,40 a
231,85a
209,90 a
220,65 a
223,30 a

Angka-angka pada kolomyang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata menurut uji jarak

berganda Duncan pada taraf 5 %.

Berat 1000 Biji

Tabel 8. Rerata berat 1000 biji tanaman kacang hijau dengan pemberian berbagai dosis

pupuk kandang sapi

Dosis Pupuk Kandang Sapi (ton.ha™)

Berat 1000 Biji ()

0
5
10
15
20

64,07 a
66,70 a
66,75 a
66,87 a
63,12 a

Angka-angka pada kolomyang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata menurut uji jarak

berganda Duncan pada taraf 5 %.

Tabel 8 menunjukkan bahwa
peningkatan dosis pupuk kandang sapi
tidak meningkatkan berat 1000 biji
tanaman kacang hijau. Hal ini
disebabkan oleh sifat genetik lebih
dominan mempengaruhi berat 1000 biji
tanaman kacang hijau. Menurut Lakitan
(1996), ukuran biji rata — rata varietas
tanaman tertentu dipegaruhi oleh gen —
gen yang terdapat pada tanaman.
Soeprapto  (2002) juga menegaskan
bahwa besar atau beratnya biji

bervariasi tergantung dari genetik suatu
varietas. Kemampuan suatu tanaman
mentranslokasikan asimilat tersebut
kedalam biji akan mempengaruhi
ukurannya secara tidak langsung
mempengaruhi berat 100 biji tanaman
kacang hijau. Menurut Kamil (1986),
tinggi rendahnya berat 1000 biji sangat
dipengaruhi oleh gen yang terdapat
pada tanaman itu sendiri dan tergantung
banyak atau sedikitnya bahan kering
yang terdapat dalam biji.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian respon
pertumbuhan dan hasil kacang hijau
terhadap pemberian pupuk kandang sapi
dapat disimpulkan bahwa tanaman
kacang hijau tidak respon terhadap

SARAN

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, untuk mendapatkan
pertumbuhandan  produksi  tanaman

kacang hijau yang baik di lahan UPT
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